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Latar Belakang

Perubahan klim merupakan ke-
Jadian alom yang dapat terjadl di
tingkat global, regional, maupun
lokal, yang umumnya berdampak
terhadap perubahan pola tanam
dan penurunan produksi.
"Pronatamangsa” dan
*Kertamasa” yang dalam sejarah
dan budaya bercocok tanam
dijadikan sebagal pemandu penerapan pold
tanam tidak dapat dipedomani sepenuhnya
karena pergeseran awal musim akibat perubahan
ikdirn.

Setiop tahun petani dihadopkan kepada peruba-
han iklirn yang ekstrimn, balk kerdng (E-NIno) maupun
basah (La-Nina).

Kekaringon pada musim hujan menyebabkan fanaman
keleringon sebelum sempat tumbuh. Poda beberapa
kaisus, akibat fenomeno tersebut terfod perkembangan
hama dan penyakit yang meanyebabkan fanaman fidak

Jarang mengalami gagal panen.

Kejadian El-Mino Kejadian La-Nino

Perubahan pola curah hujan terssbut harus menjadi
perhatian dalam mengatur kalender don pola tanam
untuk menjoga kesinambungan produksi perfanian
rmenuju kemandirian pangan nasional. Oleh karena itu
perlu dibuat peta kalender tanam.

pangan, terutama padi,

E berdosarkan potansi dan dinamika

5 surmberdaya iklim dan air. Peta ini
sacara khusus disusun untuk mendukung Frogram
Peningkaton Produksi Beras Mosional (P2BN) dan program
ketaohanan pangan pada umumnya. Peta kalendar
tanam diharapkan Juga meanjad salah safu informasi
yang operasional dalam menghadapl anemall dan
perubahan kim.

e

Peta kalender tanam (katam)
adalah peta yang
menggambarkan potens pola dan
wakiu tanam untuk tanaman

Untuk mengantisipos peruba han
iklim yamng fidak menentu dan
fidak mudah diprediksi, maka
peta katam




tidak hanya disusun berdasarkan
kondisli periode tanam yang
dilakukan oleh petani saat Ini,
tetapi juga disusun berdasarkan
tiga kejadian iklim yaitu tahun
basah (TB), tohun normal (TN, dan
tahun kering (TK). Dengan
demikian kalender dan pola
tanam yang akan diterapkan dopat disesuaikan
dengan masing-masing kondisi iklim tersebut.

Mendukung Peningkatan Produksi Beras Masional (P2BM)
dan program ketahanan pangan nasional.

Manfaat dan Sasaran

(1) Menentukan waktu fanam seflap musim
(MH. MKI, dan MKII) berdasarkan kondisi iklim
(Lo~ Nina, normal, atau El Nino).

(&) Menentukan pola fanam secarg spasial dan
tabular pada skala kecamatan,

(3 Menentukan rotasl tanaoman paoda setiap
kecamatan berdasarkan potens
sumberdoya iklim dan air.

(4) Mendukung perencanaan tanam,
khususnya tanaman pangan.

(5) Mangurangi kerugian petani ssbagaol akibot
buruk pergeseran musim.

Peta katam dibuat sederhana agar mudah dipahami oleh
para penyuluh, petugas dinas pertanian, kelompok tan
dan petani dalarm mengatur kalender dan pola fanam
sasuai dengan kondisi iklirm.,

Keunggulan

(1) Dinomis, karena disusun berdasarkan beberapa
kendisl kiim,

(2y Operosional poda skalo kecamatan,

(3 Spesifik lokasl. karena mempertimbangkan kondisi
sumierdoya iklim dan air sstempot,

{4 Mudah diperbaharul (Updatabils),

(5) Mudah dipahami oleh pengguna, kareno disusun
secara spasial dan tabular dengan uralan yang jelas,

Peta katam disusun dalam bentuk
w Aflas skala 1:250,000 dan akan
et . dicetak daolam beberapa valume.
; Volume |; Pulau Jawa, Volume |I;
| Pulau Sumatera, Yolume li: Pulau
- sulowesi dan Kalimantan, Volume
| — IV: Papua, Bali, Nusa Tenggara,
dan Maoluku,

Dalom penggunaonya, peta kalender tanam akan
dilengkopl dengan prediks! kirm, agar diketahul kejadian
idim yang okan datang, sehingga perencanaan pertanian
daopat disesualkan dengan kondisl sumberdaya lklim dan
air.
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Cara Menyusun Peta Kalender Peta Kalender Tanam
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Peta Kalender Tanam
Potensial (TN, TK, TE)




